BAB V

PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan beberapa uraian pembahasan yang sesuai
dengan hasil penelitian serta teori yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya.
Data-data diperoleh ketika peneliti melakukan pengamatan atau observasi
terkait analisis potensi prilaku dan ekonomi kreatif dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di wisata Candi Penataran (Studi kasus wisata Candi
Penataran, Nglegok, Kabupaten Blitar), kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan pemerintah desa setempat, masyarakat sekitar, pedagang
sekitar dan pengunjung, serta melihat dokumen-dokumen yang mendukung
penelitian ini. Berikut uraian tujuan yang akan dikemukakan dalam penelitian
ini, yaitu:

A.Peran Potensi Prilaku Terhadap Peningkatan Perekonomian
Masyarakat

Potensi diri merupakan kemampuan atau keahlian yang dipunyai
setiap orang yang memiliki potensi yang dapat dikembangkan agar mempunyai
sebuah prestas, dimana didalam potensi diri tersebut setiap individu pasti
memilikinya." Analisis potensi prilaku merupakan suatu cara untuk menuju
kesuksesan dalam berwirausaha, dalam hal ini perdagangan merupakan suatu
bentuk kewirausahaan. Dalam berdagang masyarakat pedagang harus
mengenali karakter diri sendiri agar dapat mencapai tujuan dengan baik. Jika

tidak mengenalisa diri sendiri sewaktu-waktu bisa mengalami hambatan akibat

"Https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-
umum/, diakses pada tanggal 8 November 2019.
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berbagai tekanan, yang bersumber dari kendala ekonomi, sosial, budaya dan
lingkungan.? Setelah diperoleh data dari hasil penelitian menunjukan bahwa
peran potensi prilaku terhadap peningkatan perekonomian masyarakat
berpengaruh secara langsung, hal ini dijelaskan dengan prilaku seseorang
pedagang akan mempengaruhi minat pembelinnya, dimana para pedagang
disekitar Candi Penataran ini masih mempunyai prilaku yang baik kepada para
konsumennya, mereka masih bisa dikatakan normal.

Akan tetapi prilaku yang baik dari para pedagang tidak juga diimbangi
dengan pengelolaan sampah yang baik, mereka kurang memperhatikan aspek
kebersihan mereka, secara tidak langsung bentuk prilaku tersebut menjadi
perhatian bagi para pengunjung dan lama kelamaan akan mengakibatkan
enggannya pengunjung mampir ke para pedagang disekitar Candi Penataran
ini. Pada dasarnya, etika berpengaruh terhadap pelaku bisnis, terutama dalam
hal kepribadian, tindakan dan perilakunya.® Etika berkaitan dengan nilai-nilai,
tata cara hidup yang baik, aturan hidup yang baik, dan segala kebiasaan yang
dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang lain. bahwa etika adalah suatu
hal yang dilakukan secara benar dan baik, tidak melakukan keburukan,
melakukan hak kewajiban suatu dengan dan melakukan segala sesuatu dengan
penuh tanggung jawab.* Dalam hal ekonomi etika bisnis bisa diimpelentasikan
dari segi produksi dan distribusi. Dalam segi produksi, seseorang dalam hal

produksi diharapkan mempunyai etika bisnis yang baik sehingga dapat

2 A. Rusdiana, Kewirausahaan Teori Dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2018),
hal. 63-65

3A. Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Quran, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 47

*Hamzah Yaqub, Etika Islam..., hal. 91.
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memberikan dampak positif bagi dirinya maupun orang lain ataupun
lingkungan sekitar, misalnya saja dengan tidak melakukan kecurangan dalam
segala kegiatan produksinya. Dari segi distribusi/pemasaran hal ini berkaitan
dalam hal setiap produk harus dilakukan promosi untuk memberitahukan atau
menawarkan produk atau jasa agar mudah dan cepat dikenali oleh masyarakat
dengan harapan kenaikan pada tingkat pemasarannya dengan baik tanpa
menjelekan produk orang lain dan tidak melakukan pembohongan tentang
produk yang dipromosikan, hal ini berkaitan tenggan kejujuran seseorang
dalam mendistribusikan barang ataupun jasa, dalam etika promosi yang baik
diharapkan juga dapat meningkatkan penjualan produk yang maksimal.
Didalam agama islam Nabi Muhammad mempunyai sikap yang mencerminkan
akhlaknya dalam hal ini berkaitan dengan etika yang baik. Jika selaku pelaku
bisnis memperhatikan etikannya dalam berbisnis seperti yang dicontohkan
Nabi Muhammad, seperti sifat jujur, adil, amanah, ataupun melihat
kepentingan orang lain. Jika prilaku para pelaku bisnis mengunkan etika bisnis
Islam mereka akan mempunyai etos kerja yang tinggi serta mempunyai
angapan bahwa apa yang dijual bukan semata-mata untuk mendapatkan
keuntungan sebagai tujuan duniawi saja, melainkan juga untuk mendapat
keberkahan dan keridhaan dari Allah swt atas apa yang diusahakan.
Berdasarkan data diatas kebersihan menjadi suatu prilaku negatif yang
ada pada prilaku para pedagang disekitar Candi Penataran, sebagian besar dari
mereka masih belum memahami dampak yang ditimbulkan dari faktor

kebersihan. Masyarakat pedagang ini juga masih tergolong rendah dalam
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kualitas produknya dan kesadaran untuk meningkatkan daya tarik dari candi itu
masih belum maksimal, dari segi kualitas produksi masih banyak yang harus
dibenahi, maka dari itu perlu adanya kesadaran dari masyarakat itu sendiri
untuk menggubah pola pikir yang negatif ini, jika dibiarkan terus menerus hal
ini akan berdampak kepada penurunan jumlah wisatawan yang datang dan bisa
berimbas kepada menurunnya pendapatan mereka. Selain itu para pedagang
masih kurang komunikatif terhadap para pengunjung dalam menawarkan
dagangannya hal ini juga dipengaruhi oleh faktor individu itu sendiri, serta para
pedagang terkadang masih mempunnyai sikap acuh terhadap para pengunjung
yang bertanya. Terlebih lagi terdapat banyak para pedagang yang tidak terlalu
memperhatikan harga dengan kualitas produk yang ditawarkan, mereka
terkadang lebih mementingkan aspek penghasilannya dengan meninggalkan
aspek kualitas produknya, seperti pada kemasannya tidak diberi tanggal
produksi dan kadaluarsa. Hal ini mungkin juga untuk menekan biaya produksi
dan meninggkatkan pendapatan mereka secara optimal. Masyarakat pedagang
masih belum mau menggembangkan produksinya secara kreatif, cara yang
dilakukan pedagang ini masih tergolong monoton, bahkan mereka seolah-olah
tidak mempunyai etos kerja yang tinggi dalam menawarkan dagangannya.
Banyaknya para pedagang yang ada disekitar Candi Penataran ini juga
mempengaruhi penjualan produk-produk para pedagang, mereka mempunyai
para pesaing yang juga mempunnyai kesamaan dalam hal produknya, terlebih
lagi para pengunjung masih tergolong belum stabil hal ini tercermin kepada

etika mereka dalam berjualan. Untuk itu perlu adanya pemikiran yang inovatif
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dari para pedagang. Kemampuan Inovatif diperlukan agar masyarakat
pedagang dapat meningkatkan potensi dirinya secara maksimal, hal tersebut
bisa berarti mengadakan perbaikan barang dan jasa yang ada, menciptakan
barang dan jasa baru, atau mengombinasikan unsur-unsur produksi yang ada
dengan cara baru dan lebih baik hal ini berarti kemampuan untuk berhubungan
dengan hal yang tidak terstruktur dan tidak dapat diprediksi karakteristik ini
berkaitan erat dengan proses inovatif, Inovasi berasal dari kreativitas yang ada,
yang memerlukan perbaikan kondisi yang ada, bergantung pada kemampuan
seseorang, dan secara total terserap dalam proses orang-orang yang Kreatif,

kemampuan untuk membangun struktur dari situasi yang tidak berbentuk.

B. Peran Ekonomi Kreatif Terhadap Peningkatan Perekonomian
Masyarakat

Ekonomi kreatif merupakan pengembangan ekonomi berdasarkan
pada keterampilan, kreativitas, dan bakat individu untuk menciptakan daya
kreasi dan daya cipta individu yang bernilai ekonomis, sehingga menitik
beratkan pada pengembangan ide dalam menghasilkan nilai tambahnya.’
Setelah diperoleh data mengenai peran ekonomi kreatif terhadap peningkatan
perekonomian masyarakat dapat diketahui bahwa pengaruhnya baik terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat pedagang, adanya dampak positif yang
ditimbulkan dengan adanya ekonomi kreatif ini bisa berdampak kepada

meningkatnya perekonomian masyarakat, oleh sebab itu pemerintah setempat

*Pengembangan Ekonomi Kreatif guna Menciptakan Lapangan Kerja dan
Mengentaskan Kemiskinan dalam Rangka Ketahanan Nasional, Jurnal kajian Lemhannas RI
Edisi 14 Desember 2012. hal 4-5
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juga ikut campur dalam peningkatan kualitas usaha mikro masyarakat setempat
yang dikolaborasikan dengan kekreatifan masyarakat setempat. Dalam
peningkatan kualitas usaha mikro yang dikolaborasikan dengan kekreatifan itu
juga tidak bisa terlepas dari peran para pedagang itu sendiri yang harus terus
dikembangkan. Kearifan lokal yang dijual oleh masyarakat pedagang lebih
disukai oleh para pengunjung, mereka lebih tertarik karena banyak keunikan
yang disajikan yang belum tentu ada di daerah lain, dari ketertarikan itu
menjadikan nilai tambah tersendiri bagi para pedagang yang jika
dikembangkan lebih besar dan baik lagi akan mempengaruhi peningkatan
pendapatan para masyarakat pedagang. Ada 4 subsektor yang ditonjolkan di
sekitar candi penataran ini, yang pertama: subsektor Kkerajinan, masyarakat
pedagang banyak yang menjual kerajinan yang berbalut ekonomi Kkreatif
dengan kultur budaya seperti kerajinan miniatur kesenian jaranan, miniatur
candi, kerajinan kendang, dll. Selanjutnya yang kedua seni pertunjukan adapun
kegiatan kreatif ini seperti acara purnama seruling yang diadakan di Candi
Penataran, kesenian budaya masyarakat lokal seperti pagelaran jaranan dan
wayang, ada juga pagelaran tarian-tarian kesenian, dll. Selanjutnya yang ke
tiga pakaian/fashion adapun kegiatan kreatif ini seperti pakaian yang
bergambar dan bertuliskan Candi Penataran, pakaian budaya setempat seperti
kain jaranan, topi blangkon, dll. Selanjutnya yang keempaat kuliner/makanan,
merupakan subsektor kekreatifan yang paling ditonjolkan oleh banyak
masyarakat pedagang, mereka memanfaatkan apa saja yang ada disekitar

tempat tinggal mereka dan diolah menjadi sebuah produk yang memiliki nilai
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kearifan lokal serta juga mempunyai nilai jual, seperti keripik bayam, keripik
melinjo, keripik ketela ungu, serta olahan ketela yang dijadikan kerupuk, yang
tentunnya jarang dijumpai di tempat lainnya.

Peran ekonomi kreatif memberikan dampak yang positif terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat pedagang, hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan Murni Retiwiranti, penelitiannya menyatakan bahwa
“ekonomi kreatif dapat mempengaruhi segi pendapatan, suatu produk yang
diolah dengan menambahkan kekreatifan didalam produksinya akan
menimbulkan adanya nilai tambah. Nilai tambah ini akan meninggikan harga
produk yang dihasilkan karena adanya tambahan perlakuan yang dilakukan
sehingga pendapatan yang diperoeleh meningkat”.°

Akan tetapi ada kendala dalam kekreatifan yang ditonjolkan para
pedagang ini dimana kualitas dari produk yang dijual para pedagang ini masih
tergolong rendah, hal ini terkadang masih menjadi alasan enggannya para
pengunjung untuk membeli dagangannya, tapi hal tersebut bukan berarti semua
yang dijual seperti itu, ada juga beberapa produk kesenian yang dijual dengan
kualitas bagus. Kurangnya perhatian para pedagang terhadap kualitas juga
menjadikan keraguan para pengunjung untuk membelinya, hal ini seharusnya
perlu menjadi perhatin khusus bagi para pedagang untuk menaikan kualitas
dari produksinya, selain kualitas juga kurang maksimalnya kekreatifan yang
ditonjolkan dari segi kemasannya, dan juga sebagian produksinya, serta tidak

memperhatikan juga segi kebersihan dan kesehatan jajanan yang dijual. Dalam

®Murni Retiwiranti, analisis peran ekonomi kreatif pada masyarakat dalam
meningkatan pendapatan rumah tangga melalui budidaya tanaman biofarmaka dalam perspektif
ekonomi islam, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)
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hal kemasan, produk yang dijual oleh para pedagang masih tergolong monoton,
masih belum ada inovasi-inovasi yang berarti yang dilakukan oleh para
pedagang, model pengemasannya masih menggunakan cara tradisional, dimana
jika menggunakan cara tradisional akan membuat produk yang dijual tidak
bertahan lama.

Semakin berkembangnya zaman maka semakin banyaknya pengaruh
negatif dan positif yang mempengaruhi gaya produksi dan berjualan para
pedagang. Semakin berkembangnya zaman para pedagang mulai beradaptasi
dengan berjualan mengikuti zaman mereka sekarang mulai banyak menjual
makanan siap saji seperti jajanan moderen, dan hal tersebut memberikan
dampak negatif untuk produk tradisional. Produk tradisional seperti kripik khas
Penataran ini lama kelamaan juga bisa terlupakan jika dibiarkan terus menerus.
Kebanyakan para pedagang sekarang hampir menjual jajanan moderen
bersebelahan dengan jajanan tradisional, mereka sebenarnya belum beralih
sepenuhnya, akan tetapi jika jajanan moderen mendominasi dagangan mereka,
hal ini akan berdampak negatif jika lama kelamaan dibiarkan. Mereka para
penjualan seharusnya lebih menonjolkan kearifan lokal mereka yang dibalut
dengan kekreatifan yang baik, jika hal tersebut dikembangkan dengan baik
maka akan berdampak positif terhadap penjualan mereka dan berimbas kepada
peningkatan pendapatan mereka yang menuju kepada peningkatan

perekonomian masyarakat.



